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Minyak angin Aromatherapy Jahe Gondopuro “JaGo” “Ben Fresh” 
merupakan minyak kebutuhan setiap orang karena minyak aromatherapy ini 
mampu memberikan sensasi dan penghayatan setiap penggunaanya. Minyak ini 
memiliki berbagai macam manfaat seperti meredakan mual, sakit kepala, perut 
kembung, sebagai minyak urut, encok, pegal linu dan dapat dibawa kemana-mana 
seperti perjalanan jauh. Oleh karena itu, kami sebagai mahasiswa pertanian 
mencoba untuk melihat pasar, dengan ini kami sebagai mahasiswa mencoba 
menggunakan bahan dari alam seperti jahe untuk membuat dan beriinovasi dalam 
bentuk produk jadi, dengan perpaduan ini hasil dari percobaan bahwa minyak 
atsiri jahe dan gondopura mampu memberikan kehangatan pada tubuh jika 
menggunakan minyak ini, efek yang ditimbulkan jika menggunakannya yaitu 
pusing hilang, sakit kepala minggat, perut kembung bablas, perjalan jadi mudah 
dan tentunya memberi kesan kesegaran disetiap hari-hari kita. 
Dalam era globalisasi sangat sulit untuk mencari kerja karena semakin 
meningkatnya lulusan-lulusan yang bersaing untuk mendapatkan lapangan 
pekerjaan, oleh karena itu tujuan usaha minyak angin aromatherapy ini adalah 
untuk menciptakan peluang usaha bagi mahasiswa, ibu rumah tangga dan 
siapapun yang ingin menjalankannya. Dengan proses pembuatan yang sangat 
mudah dan cepat membuat usaha ini tidak banyak menyita waktu. Minyak 
aromatherapy JaGo Ben Fresh ini memiliki berbagai variasi aroma antara lain 
citrus, lavender, melati.  
Tujuan adanya variasi ini untuk meningkatkan ketertarikan konsumen 
terhadap minyak angin JaGo Ben Fresh. Sehingga dengan variasi aroma menjadi 
trobosan baru untuk  meningkatkan pangsa pasar produk ini. Pelaksanaan kegiatan 
usaha ini dilakukan di rumah ataupun dikos untuk proses pembuatanya, dan untuk 
pemasaranya sangat mudah tinggal kita titipkan di apotek-apotek sepanjang jalan, 
menawarkan secara langsung dengan terjun kelapangan, car free day dengan 
membuka lapak, menawarkan kepada pengguna jalan, menawarkan kepada tukang 














BAB 1 PENDAHULUAN 
Minyak gandapura diperoleh melalui peroses penyulingan dari daun 
dan tanaman gandapura. Minyak gandapura dalam perdagangan internasional 
dikenal dengan istilah wintergreen oil. Komponen utama minyak gandapura 
adalah senyawa metil salisilat yang banyak digunakan dalam industri obat-
obatan, bahan pewangi serta industri makanan dan minuman. Kandungan 
metil salisilat dalam minyak gandapura mencapai 93-98 % (Suratmo, 2015). 
Jahe (Zingiber officinale L.) mempunyai kegunaan yang cukup 
beragam, antara lain sebagai rempah, minyak atsiri, pemberi aroma ataupun 
sebagai obat (Bartley dan Jacob, 2000). Secara tradisional, kegunaannya 
antara lain untuk mengobati penyakit rematik, asma, stroke, sakit gigi, 
diabetes, sakit otot, tenggorokan, kram, hipertensi, mual, demam dan infeksi 
(Ali et al. 2008; Wang dan Wang, 2005; Tapsell et al. 2006). Berdasarkan 
bentuk, warna dan ukuran rimpang, ada 3 jenis jaheyang dikenal, yaitu jahe 
putih besar/jahe umum, jahe putih kecil atau emprit dan jahe suntik atau jahe 
merah. Secara umum, ketiga jenis jahe tersebut mengandung pati, minyak 
atsiri, serat, sejumlah kecil protein, vitamin, mineral dan enzim proteolik yang 
disebut zingibain (Denyer et al. 1994). 
Jahe dapat mengurangi resiko penyakit jantung dan meningkatkan 
performa dari jantung selama olahraga, karena memberikan efek relaks dalam 
tubuh. Selain itu, dapat mengurangi berat badan dan anti hiperlipidemia, serta 
mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil (Anon, 2008). Secara in vitro 
telah dibuktikan bahwa bahan aktif dalam jahe berpotensi dan prospektif 
untuk mengobati penyakit Alzheimer (Kim et al. 2002), penyakit kronik 
seperti diabetes (Sekiya et al. 2004) dan hipertensi (Ghayur dan Gilani, 2005). 
Untuk mencegah mabuk laut, telah dicobakan suplemen jahe terhadap 1741 
orang turis dengan dosis 250 mg setiap 2 jam, hasilnya menunjukkan sangat 
efektif sama seperti bila mengkonsumsi obat untuk mencegah mabuk laut 
(Schmid et al. 1994). Pada percobaan lain, dilakukan terhadap 11 orang 
dewasa yeng telah menjalani kemoterapi, ternyata mengalami penurunan mual 
setelah mengkonsumsi serbuk jahe 1,5 g (Meyer et al. 1995; Pecoraro et al. 
1998). Ekstrak jahe merah oral dalam dosis rendah 0,2 – 2 mg/kg 
menunjukkan efek analgesik dan anti-inlamasi sangat efektif, karena adanya 
sinergisitas senyawa dalam ekstrak jahe merah. Bahkan ketika diberikan 
kepada 8 volunter ternyata sangat efektif dalam mencegah mabuk laut 
termasuk di dalamnya vertigo yang berhubungan dengan mabuk laut 
(Grontved et al. 1986).  
Siapa yang tak kenal minyak aromatherapy? Minyak yang digunakan 
keseharian dalam segala aktivitas ada yang dibawa dalam saku, dimasukan 
didalam tas dan dibawa kemana-mana saat perjalanan. Berbentuk simpel dan 





menghangatkan dan mendamaikan jiwa setiap pengguna ditambah dengan 
aroma yang khas. Penggemar minyak aromatherapy ini yaitu dari usia muda 
rata-rata 15 tahun keatas, dan sangat banyak diminati oleh orang yang sudah 
lanjut usia. Tidak perlu diragukan bahwa potensi pemasaran minyak 
aromatherapy ini di Indonesia sudah menyebar diseluruh ruangan dan 
diseluruh penjuru daerah. 
Perkembangan bisnis di dunia sangatlah spektakuler. Jumlah penduduk 
Indonesia yang sangat besar membawa potensi yang sangat baik akan 
pertumbuhan bisnis. Berdasarkan hal tersebut ide kreatif untuk pembuatan 
minyak angin ini muncul mengingat banyaknya orang yang mengeluhkan 
berbagai macam seperti pusing, perut kembung, lelah, hidung tersumbat, 
merasa gelisah maka dari itu kami mempunyai ide cemerlang untuk 
menciptakan solusi yaitu minya aromatherapy ini. Melalui kegiatan ini dan 
penawaran bisnis ini, mahasiswa dapat menumbuhkembangkan jiwa 
kewirausahaan serta menuangkan ide-ide kreatif tanpa harus terikat aturan 
suatu badan usaha. 
Minyak angin aromatherapy di Indonesia sudah lumayan berkembang 
akan tetapi hanya mampu diberondol oleh kalangan menengah ke atas saja, 
dengan ini kami menemui ide dan gagasan bagaimana minyak aromatherapy 
ini bisa dinikmati masyarakat baik masyarakat menengah kebawah dan 
menengah keatas tentunya seluruh warga negara Inonesia. 
Perkembangan minyak angin dipasaran sudah mulai bermunculan 
berbagai macam bentuk, merk dan berbagai inovasi. Disinilah kreativitas kami 
munculkan dengan pembeda yang nyata seperti harga yang murah dengan 
kualitas yang tidak kalah dengan minyak aromatherapy lainya. Dengan 
keunikan bentuk, desain, nama dan bahan baku yang baik disini kami yakin 
bahwa munyak yang kami produksi akan mampu bersaing dengan pesaing 
lainya. 
Permasalahan yang kan dikaji antara lain sebagai alternatif penyajian 
minyak aromatherapy yang dapat menghasilkan produk yang diminati 
masyarakat, mudah dibawa kemana-mana, mempunyai khasiat bagi kesehatan. 
Menghasilkan produk minyak yang memiliki kualitas terbaik dari segi aroma, 
manfaat dan tanpa efek samping. Menjawab peluang wirausaha minyak angin 
yang beredar sekarang ini dengan harga yang terbilang mahal. Tujuan 
mewujudakn usaha minyak untuk digunakan dalam segala aktivitas. 
Memberikan kesan produk lokal yang unik dan memiliki sejuta manfaat. 
Memproduksi usaha ini untuk menciptakan keuntungan. Menciptakan jaringan 
pemasaran yang lebih luas dan berkembang.  
Adapun luaran yang diharapkan dari Program Kreativitas Mahasiswa 
Kewirausahaan (PKMK) ini adalah aplikasi pembuatan minyak angin 
aromatherapy yang dapat dijadikan sebagai peluang usaha, yang menghasilkan 





tentunya mendapatkan keuntungan. Dapat menumbuhkembangkan serta 
mengaplikasikan jiwa kewirausahaan dan ketrampilan serta kreatifitas 
mahasiswa dalam berbisnis. 
 
BAB 2  GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
1. Analisis Produk 
a. Jenis dan Nama Produk, Karakteristik Produk 
Produk ini memiliki karakteristik yang unik dan tentunya berbeda 
dengan produk yang sudah ada. Minyak dengan bahan dasar jahe dan 
gondopuro membuat sensasi baru yang hadir dalam kalangan baru yang 
diinovasi dengen produk bahan yang berbeda dari biasanya. Nama-nama 
produk ini dibuat seunik mungkin dengan menggunakan istilah-istilah 
yang unik. Misalnya “Minyak JaGo” dengan pembena nama lainya yaitu 
“Ben Fresh”. 
b. Keunggulan Produk Dibandingkan dengan Produk Lain di Pasaran 
Inovasi yang dibuat berbeda dari biasanya, minyak angin ini dibuat 
dengan menggunakan jahe segar dan gondopuro murni berguna untuk 
lebih menghangatkan dari minyak biasanya, dan minyak ini sangat harum 
karena menggunakan aroma melati yang minyaknya disuling langsung. 
c. Keterkaitan dengan Produk Lain 
Minyak ini dibuat dengan perpaduan lain yang biasnya produk 
minyak angin hanya menggunakan satu bahan minyak atsiri, namun 
dengan innovasi ini minyak yang di buat ini menggunakan kombinasi 
dan perpaduan dari dua bahan minyak atsiri yaitu minyak atsiri jahe dan 
minyak atsiri gondopuro tentunya tidak kalah bersaing dengan minyak 
yang beredar dipasaran seperti fresh care, v-fresh dll. 
2. Analisis Pasar 
a. Profil Konsumen 
Konsumen untuk produk ini adalah masyarakat seluruh Indonesia 
semua usia yang lagi flue, pusing, hidung tersumbat, diare dan bisa juga 
dibawa saat perjalanan. Konsumen yang dibidik adalah masyarakat luas 
di kota Solo dan karanganyar khususnya. Untuk terkait penggunaan 
dianjurkan usia 15 tahun keatas. 
b. Pesaing dan Peluang Pasar 
Perkembangan minyak angin yang beredar dipasaran sudah mulai 
berkembang pesat akan tetapi sedikit peminatnya, bukan karena kualitas 
minyak yang membuat sedikit peminatnya akan tetapi harga yang terlalu 
tinggi membuat masyarakat berpikir dua kali untuk membeli minyak 
angin aromatherapy. Ditemui dipasaran bahwa persaingan produk 
minyak angin tidak begitu banyak dengan ini perlunya innovasi produk 





Mengapa kami yakin bahwa akan berhasil di bisnis ini, karena 
produk kami unik dengan aroma yang harum, dan perpaduan minyak 
atsiri yang membuat kehangatan lebih dan Harga terjangkau untuk semua 
kalangan. Sampai saat ini belum ada kompetitor sejenis dan pasar yang 
bisa digarap masih sangat luas 
c. Media Promosi yang Digunakan 
Media promosi yang digunakan untuk mendukung penjualan 
produk ini antara lain dengan penyebaran leaflet dengan komposisi warna 
yang menarik dan brosur menu dengan gambar-gambar tampilan yang 
keren. Penjualan juga bisa dipasarkan di car free day dengan sambil 
santai membawa produk dan sambil menawarkan ke pengunjung car free 
day tersebut. Target atau Penjualan dalam 3 bulan. 
Pemasaran produk ini kedepan direncanakan dapat memasuki 
pasaran lokal yang lebih luas dengan bertambahnya gerai cabang di luar 
wilayah solo dan karanganyar, seperti wilayah surakarta yang mencakup 
Sragen, Boyolali dll. 
d. Strategi Pemasaran yang akan Diterapkan 
Strategi produk dengan membuat produk yang unik dengan 
kemasan yang menarik dan stiker yang baik. Strategi harga kami 
menggunakan sistem survei di berbagai toko untuk bertanya terkai harga 
minyak angin yang beredar sekarang ini, untuk itu kami membuat dan 
menentukan harga yang lebih murah dibandingkan yang lain. Strategi 
pemasaran produk ini dilakukan dengan berjualan yaitu membuka gerai 
di lokasi yang stategis serta memperkenalkan produk dengan media 
promosi tersebut di atas, baik secara langsung maupun tidak langsung 
seperti melalui penempelan leaflet di tempat-tempat umum serta 
membagi-bagikan brosur pada perkantoran, sekolahan, kampus, 
perumahan, tukang pijat, spa, media sosial dan orang yang sudah lanjut 
usia. Strategi promosi kami bergegas untuk menggunakan segala 
kemampuan yang ada seperti membuat brosur, menawarkan secara 
langsung, media sosial dan dengan presentasi kepada teman-teman dekat 
terkait manfaat produk. 
3. Proses Produksi 
Penyajian minyak sebelum sampai ketangan konsumen dengan asumsi : 
a. Menthol Kristal dan Camfer Kristal dimasukkan ke dalam gelas, kemudian 
dihancurkan sampai mencair (alat yang dipergunakan untuk 
menghancurkan adalah dengan sendok makan atau sendok teh - (a). 
b. Minyak Permint dan Kleur Olie dilarutkan pada Minyak Jahe, 
dangondopurokemudian diaduk-aduk sampai merata - (b). 





d. Akhirnya bibit Minyak Wangi dilarutkan pada hasil (c), kemudian diaduk 
lagi sampai betul-betul merata. Agar tidak ada endapan (dari sisa-sisa 
menthol Camfer, disaring dengan kain yang tipis. 
Komposisi bahan baku penyajian sebagai berikut: 
• Minyak jahe 500 ml 
• Minyak gondopura 1000 ml 
• Menthol 50 gram 
• Minyak mint 50 ml 
• Kleur olie 5 gram 
• Camfer cristal 25 gram 
• Aroma melati, citrus dan lavender 60 ml 
 
BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan ini akan dilaksanakan didepan kampus Universitas Sebelas 
Maret Jalan Ir. Sutami 36A, Jebres Solo 57126. Kegiatan ini dilakukan 
dengan membuka order baik oral maupun online selama 24 jam dan 
direncanakan selama 3 bulan dan dilaksanakan di daerah Solo Raya dan 
sekitarnya. 
2. Bahan Baku dan Alat yang dibutuhkan 
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan produk antara lain 
minyak atsiri jahe, gondopuro, menthol, mint, aroma melati, aroma citrus 
dan aroma lavender, pewarna, camfer kristal 
Peralatan yang digunakan antara lain gelas ukur, gelas 2 buah, botol 
roll on, stiker, pengaduk, wadah pencampuran. 
3. Tata laksana 
a. Persiapan Lokasi 
Penyiapan lokasi strategis untuk tempat produksi. 
b. Persiapan peralatan 
  Penyiapan peralatn yang berhubungan dengan proses produksi. 
c. Persiapan bahan baku 
Minyak atsiri diperoleh dari tempat penyulingan di ngargoyoso 
karangapandan. Bahan utama yang dibutuhkan dalam produksi ini 
mudah didapat dari pasaran ditambah lagi kami bekerjasama dengan 
pihak tekait sehingga untuk keberlanjutan usaha ini dapat terjamin. 
d. Produksi 
Penyajian minyak sebelum sampai ketangan konsumen dengan 
asumsi : 
a. Menthol Kristal dan Camfer Kristal dimasukkan ke dalam gelas, 
kemudian dihancurkan sampai mencair (alat yang dipergunakan 






b. Minyak Permint dan Kleur Olie dilarutkan pada Minyak Jahe, 
dangondopurokemudian diaduk-aduk sampai merata - (b). 
c. Hasil (b) dimasukkan pada cairan (a) supaya bercampur - (c). 
d. Akhirnya bibit Minyak Wangi dilarutkan pada hasil (c), kemudian 
diaduk lagi sampai betul-betul merata. Agar tidak ada endapan (dari 
sisa-sisa menthol Camfer, disaring dengan kain yang tipis. 
e. Kemasan 
Kemasan yang digunakan dalam pembuatan minyak angin ini adalah 
sama yaitu dengan botol roll on dengan penempelan stiker yang menarik 
pada botol.  
f. Harga per botol 
Standar harga yang kami tentukan yaitu dibawah harga minyak angin 
aromatherapy yang beredar dipasaran saat ini. Kami memasang harga Rp. 
10.000/ botol.  
 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN PROGRAM 
4.1. Anggaran Biaya 
Tabel 4.1. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 
Peralatan penunjang (Gelas ukur, Botol Roll On, Meja, 
Sendok, Meja Kaca, Gelas) 
4.970.000 
2 Bahan habis pakai 3.885.000 
3 









4.2. Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.2. Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan 
Bulan ke- 
1 2 3 
1 Persiapan lokasi             
2 Persiapan peralatan             
3 Persiapan barang             
4 Promosi             
5 Pemasaran produk             
6 Evaluasi              
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Sumber Jml (Juta Rp) 
1 2012 
Melaksanakan Pengabdian Pada 
Masyarakat dengan Judul 
"Pemberdayaan Perempuan 
Sebagai Usaha Penyelamatan 
Generasi Penerus Melalui 
Penyuluhan makanan Sehat dan 





Introduksi Alat Pemisah Minyak 
(Spinner) untuk meningkatkan 





Penyuluhan Jajanan Sehat di 







Pembentukan dan pendampingan 
unit wira usaha baru ”Mix Nuts” di 







Masyarakat Tentang Manfaat VCO 
dan Cara Pembuatannya di Desa 








E. Publikasi Artikel Ilmiah 




Reduksi Sisa Pelarut Etanol Oleoresin Kayu 
Manis (Cinnamomum burmannii) 
Jurnal 
Teknologi 










Pengaruh Perlakuan Pendahuluan Fermentasi 
Padat dan Fermentasi Cair terhadap 
Rendeman dan Karakteristik Mutu Minyak 








Karakterisasi Edible Film Komposit dari 






Vol. VI No. 2 
Agustus 2013 
4 
Pengaruh Suhu Pengeringan terhadap 






Vol. VI No. 2 
Agustus 2013 
5 
Penambahan Sorbitol pada Jenang Dodol : 
Karakteristik Sensoris dan Perubahan 









Pengaruh Gliserol terhadap Karakteristik 










Pengaruh Perendaman dalam Ekstrak Teh 









Kinetika Penurunan Kadar Vanilin selama 
Penyimpanan Polong Panili Kering pada 







Pengaruh Suhu Ekstraksi Terhadap 






No. 2, Mei 
2010 
 
F. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No. 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 










Pakan, dan Energi di 
Indonesia 
Formulasi Pangan Darurat Berbentuk 
Food Bars Berbasis Tepung Millet 
Putih (Panicum miliceum.L.) dan 
Tepung Kacang Merah (Phaseolus 
vulgaris L.) dengan Penambahan 






Kajian Karakteristik Fisikokimia 
Granulasi Tempe Bosok Terstandar 
dengan Variasi Bahan Pengikat 












Conference on Natural 
Dyes (ICND) On 
Future Leader, Nature 
and Local Culture for 
Sustainable 
Development 
Effect of Drying Method on The 
Color and Total Anthocyanins of 
Instant Weaning Food made of 






Conference on Natural 
Dyes (ICND) On 
Future Leader, Nature 
and Local Culture for 
Sustainable 
Development 
β-Carotene Content and The 
Consumer Acceptance on The Color 
of instant Weaning Food of Sweet 
Potato (Ipomoea batatas) Enriched 














Pemisahan Komponen Minyak Atsiri 
Kayu Manis (Cinnamomum 
burmanii) dengan Destilasi pada 













Karakteristik Oleoresin Ampas 
Destilasi Minyak Atsiri Daun Jeruk 




G. Karya Buku 
No. Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 
1 
Virgin Sesame Oil : Aspek Gizi 
dan Fungsional 
2010 84 UNS Press 
 
H. Perolehan HKI 
No. Judul / Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 
1. 
Proses Pengepresan Dingin 






Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 





Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan DIKTI 2015. 













Lampiran 3. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
No. Uraian Satuan Jumlah Hargapersatuan 
(Rp) 
Total   (Rp) 
1 Bahan habis pakai     
 Minyak atsiri jahe Ml 1500 1500 2.250.000 
 Minyak atsiri gondopuro Ml 2000 300 600.000 
 Menthol Gram 150 2000 300.000 
 Minyak mint Ml 150 900 135.000 
 Camfer  Gram 75 700 52.500 















 Pewarna Gram 15 500 7.500 
 Sub Total    3.885.000 
2 Peralatan penunjang     
 Gelas ukur  3 30.000 90.000 
 Botol roll on  900 2000 1.800.000 
 Meja  3 185.000 555.000 
 Gelas   6 35.000 210.000 
 Sendok  3 5000 15.000 
 Almari kaca wadah 
penyimpanan 
 1 2.300.000 2.300.000 
 Sub Total    4.970.000 
3 Transportasi     
 Pengadaan bahan baku    200.000 
 Sub Total    200.000 
5 Pembuatan Leaflet Rim 1  800.000 
 Sub Total    800.000 
4 Pembuatan Laporan     
 Kertas HVS Rim 2 40.000 80.000 
 Foto copy dan jilid 
laporan 
 10 35.000 350.000 
 Tinta printer 2 2 Dos 35.000 70.000 
 Sub Total    150.000 
5 Dokumentasi dan 
Promosi 
   35.000 
 Sub Total    50.000 












A. Analisis biaya 
 Biaya Tetap (FC)  
a. Biaya Usaha  
No Uraian Rp./Tahun 
1 Biaya administrasi 50.000 
2 Sewa tempat 500.000 
 Jumlah  550.000 
b. Biaya Penyusutan 








1 Gelas ukur 30.000 0 2 15.000 
2 Gelas  35.000 0 2 17.500 
3 Meja 185.000 0 2 92.500 
4 Sendok 5000 0 2 10.000 
5 Almari  2.300.000 0 2 1.150.000 
 Jumlah 2.555.000   1.275.000 
   Biaya tetap (FC) = Biaya Usaha + Penyusutan 
   = 2555000 +1275000 
    = 3832500/ tahun 
   = Rp. 319375/bulan 
* Biaya Tidak Tetap (VC) 
a. Biaya Bahan Utama 
No Uraian Rp/th 
1 Botol  (900buah@2000) 1.800.000 
2 Minyak jahe (1500 ml@1500) 2.250.000 
3 Minyak gondopuro (2000ml@300) 600.000 
4 Minyak mint(150 ml@900) 1.350.000 
5 menthol (150 gram@2000) 300.000 
6 pewarna (15 gram@500) 7.500 
7 aroma (180 gram x 3 aroma@1000) 540.000 
8 Camfer (75 gram@700) 52.500 
Jumlah  6.900.000 
 
b. Biaya Bahan Pembantu  
Kemasandan plastik 
No URAIAN Rp/th 
1 stiker(50 @50) 25.000 







c. Biaya Tenaga Kerja 
 Biaya tenaga kerja Rp.20.000/hari sebanyak 2 orang = Rp. 40.000,-/hari  
Biaya tidak tetap (VC) = a + b + c + d  
             = 6.900.000+ 29.000+ 40.000 
             = 6.969.000 
 Biaya Produksi (TC) = Biaya tetap (FC) + Biaya tidak tetap (VC) 
              = 319.375+6.969.000 
              = Rp 7.288.375/bulan 
 Penentuan Harga Pokok Penjualan (HPP)  
Dalam satu kali produksi menghasilkan : 900 botol 
Harga Pokok Penjualan (HPP) = Biaya produksi (TC) 
                     Total produksi 
           = Rp 7.288.375 
     900 
           = Rp 8.098,19/pcs 
b.Analisa keuntungan 
- Pendapatan 900 x @ 10.000 =Rp. 9.000.000/bulan= Rp. 108.000.000/thn 
- Keuntungan  = Pendapatan – Biaya 
   = Rp9.000.000– Rp 7.288.375 
   = Rp. 1.711.625/bulan 
Keuntungan per tahun = Rp. 1.711.625x 12 = Rp 20.539.500 
B/C Ratio = Total keuntungan/Total Biaya 
= Rp   9.000.000 
   Rp   7.288.375 
= 1,23 
Karena nilai B/C lebih dari 1, maka usaha ini layak untuk 
dikembangkan. 
 
Lampiran 4. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 





















8 jam/minggu Produksi  

































               Gambar 2. Logo 
 
 
Gambar 1 Kemasan Sekunder Minyak JaGo Ben Fresh 
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